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LAMPIRAN SURAT KEPUTUSAN MENTERI  

TENTANG  PEDOMAN TEKNIS KESELAMATAN 

DAN KESEHATAN  KERJA 

 

Nomor     :   384 / KPTS / M / 2004 

Tanggal   :   18  Oktober  2004  

 

BAB I 

PENGERTIAN  

  

Dalam pedoman teknis ini yang dimaksud dengan : 

1.   Menteri adalah Menteri Pemukiman dan Prasarana Wilayah. 

2.   Keselamatan Kerja (Occupational Safety)  adalah suatu keadaan atau faktor 

yang menjamin atas keamanan bekerja baik bagi pekerja,  pengunjung, 

ataupun  siapa saja yang berada ditempat kerja, termasuk yang berada di 

lingkungan di sekitar tempat kerja terhadap bahaya insiden ataupun 

kecelakaan yang diprediksi akan terjadi. 

3.   Kesehatan Kerja (Occupational Health) adalah suatu keadaan bagi manusia 

dan lingkungannya yang bertujuan menjamin dalam mencapai derajat 

kesehatan bekerja setinggi-tingginya, baik fisik, mental, maupun sosial, 

dengan usaha-usaha preventif dan kuratif, bagi pekerja,  pengunjung, ataupun  

siapa saja yang berada di tempat kerja dan sekitarnya terhadap penyakit-

penyakit / gangguan-gangguan kesehatan ataupun bahaya adanya faktor 

penyakit-penyakit yang bersifat umum sebagai akibat keadaan kerja di tempat 

kegiatan kerja yang diprediksi akan terjadi. 

4.   Dokter Kesehatan Kerja adalah dokter sebagaimana dimaksud dalam 

Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi No. Per. 02 / Men / 1980. 

5.  Penyakit Akibat Kerja adalah setiap penyakit yang disebabkan oleh 

pekerjaan atau lingkungan kerja. 
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6.  Tempat Kerja adalah tiap ruangan atau lapangan, tertutup atau terbuka, 

bergerak atau tetap dimana tenaga kerja melakukan pekerjaan atau yang sering 

dimasuki tenaga kerja untuk keperluan suatu usaha, dan dimana terdapat 

sumber atau sumber – sumber bahaya. 

7.  Lingkungan  adalah lingkungan kerja ataupun keadaan lingkungan di sekitar 

tempat kerja.  

8.  Insiden adalah suatu peristiwa bahaya yang dapat mengakibatkan atau 

cenderung mengarah ke  kecelakaan kerja. 

9.  Kecelakaan adalah suatu kejadian yang tidak diinginkan  dimana akan 

berakibat  cidera, sakit / penyakit akibat kerja  sampai kepada kematian dan / 

atau mengakibatkan kerusakan ataupun kerugian. 

10. Bahaya adalah sumber situasi yang memberi-kan kerugian  atas diri manusia 

menjadi sakit atau meninggal, kerusakan asset perusahaan (properti) ataupun 

lingkungan kerja dan di sekitar tempat kegiatan kerja. 

11. Identifikasi Bahaya adalah proses mengetahui secara dini atas bahaya yang   

akan  terjadi  beserta sifat-sifat bahayanya. 

12. Ijin Melaksanakan (atau clearance, permit to proceed) adalah proses untuk 

menjamin kondisi tempat kerja yang aman sehingga pekerja  dapat 

melaksanakan tugasnya secara aman di tempat kerjanya tanpa harus 

khawatir ‘alat kerja’ dioperasikan pada saat ia ada di sana yang dapat 

mengancam keselamatan dan bahkan jiwanya. 

13. Peledakan adalah rangkaian pekerjaan membuat lobang di tempat yang akan 

diledakkan, merakit bahan peledak, memasang, dan meledakkan.
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BAB II 

PERSYARATAN  PADA TEMPAT KERJA 

  

2.1. Pintu Masuk dan Keluar 

  Pintu masuk dan keluar Orang / Pekerja harus disediakan secara khusus : 

a.   Pintu dibuat sedemikian rupa sehingga aman terhadap keluar 

masuknya orang-orang yang bekerja / berkepentingan, dengan ukuran 

lebar pintu minimal 1,20 (satu koma dua puluh) meter, atau selebar  2 

(dua) badan orang .   

b.   Harus dilengkapi dengan gardu untuk penjaga yang terlindung dari 

panas dan hujan; 

c.   Dilengkapi sistim kunci yang aman apabila sewaktu-waktu kegiatan 

proyek terhenti; 

d.   Dilengkapi penerangan yang cukup untuk memudahkan pemeriksaan 

pada malam hari, minimal menjangkau penerangan dalam radius  6 

(enam) meter; 

Pintu masuk dan keluar untuk peralatan berat dapat dibuat terpisah, dengan 

pertimbangan: 

a.   Ukuran / lebar disesuaikan dengan peralatan / kendaraan, dengan 

diberikan kelebihan lebar  minimal 50 (lima puluh) cm;  

b.   Tidak mengganggu kendaraan lain; 

c.   Perlu pengamanan yang berbeda dengan pintu keluar masuk untuk 

umum dan kendaraan kecil; 
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2.2. Lampu Penerangan 

Lampu penerangan harus disediakan secukupnya sesuai dengan lokasi 

pekerjaan, termasuk yang berada di lapangan terbuka, lorong, gang – gang, 

diberikan  dengan maksud mudah dimonitor  jika terjadi keadaan bahaya; 

 Sumber penerangan harus terjamin aman. Selain yang disediakan oleh 

PLN, disediakan pembangkit tenaga listrik (generator set) untuk cadangan dan 

selalu dalam kondisi siap pakai;  

Jenis dan pemasangan lampu tidak boleh mengganggu operasional, 

disesuaikan dengan sifat pencahayaan dan jangkauan / radius penyinarannya, 

luasnya lokasi pekerjaan antara lain : 

a.   Bendungan : tiang lampu harus tinggi, dapat menjangkau penerangan 

sekitar, kabel tidak mengganggu manuver alat berat; 

b.   Terowongan : jenis lampu yang tidak terlalu panas, dilindungi 

kemungkinan pecah terkena alat kerja, pemasangan harus aman 

terhadap rembesan-rembesan air; 

c.   Pelimpah : setiap bagian konstruksi harus terjangkau penerangan yang   

cukup.  

   Petugas yang menangani sistim penerangan harus selalu siaga (stand by) 

dan dengan cara pergiliran kerja (shift).  

 

2.3.     Ventilasi / Sirkulasi Udara 

Pada ruang-ruang tertutup (terowongan, dalam bangunan, dan sejenisnya) 

harus dijamin bahwa sistim sirkulasi udara berfungsi baik sehingga selalu 

mendapat udara segar  dengan: 

a. Pipa udara yang menghubungkan dengan udara luar 

 b. Blower untuk menyedot udara luar dan sebaliknya mengeluarkan udara 

kotor dari dalam ruang kerja. 
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Sistim Sirkulasi Udara  

a. Ditempat kerja yang tertutup, harus dibuat ventilasi yang sesuai untuk 

mendapat udara segar; 

b. Jika perlu untuk mencegah bahaya terhadap kesehatan dari  udara yang 

dikotori oleh debu, gas – gas atau dari sebab – sebab lain, harus 

dibuatkan ventilasi untuk pembuangan udara kotor (exhaust); 

c. Jika secara teknis tidak mungkin bisa menghilangkan debu, gas yang 

berbahaya, tenaga kerja wajib menggunakan alat pelindung diri (Alat 

Perlindungan Pernafasan, Respirator) yang sesuai dan Pelaksana 

Konstruksi harus menyediakan APD bagi pekerja dan pengunjung secara 

cuma-cuma untuk mencegah bahaya – bahaya tersebut diatas. 

 

2.4      Pencegahan Terhadap Bahaya Kebakaran dan Alat Pemadam 

Kebakaran 

  Orang–orang yang terlatih dan tahu cara menggunakan alat pemadam 

kebakaran harus selalu siap ditempat selama jam pelaksanaan pekerjaan 

berlangsung; Ditempat – tempat kerja tenaga kerja dipekerjakan harus tersedia  : 

i.  Alat – alat pemadam kebakaran; 

ii. Saluran air yang cukup dengan tekanan yang besar; 

Semua pengawas (Supervisor)  dan sejumlah / beberapa tenaga kerja harus 

dilatih untuk menggunakan alat pemadam kebakaran.;  

Alat pemadam kebakaran harus diperiksa pada jangka waktu tertentu oleh 

orang yang berwenang dan dipelihara sebagaimana mestinya.  

Alat pemadam kebakaran seperti pipa – pipa air, alat pemadam kebakaran 

yang dapat dipindah – pindah (portable) dan jalan menuju  ke tempat pemadam 

kebakaran harus selalu dipelihara;  
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Peralatan pemadam kebakaran harus diletakkan di tempat yang mudah 

dilihat dan dicapai.  

Sekurang – kurangnya sebuah alat pemadam kebakaran harus tersedia  :  

a. Disetiap gedung dimana barang – barang yang mudah terbakar 

disimpan;  

b.   Ditempat – tempat yang terdapat  alat – alat untuk mengelas;  

c.   Pada setiap tingkat / lantai dari suatu gedung yang sedang dibangun 

dimana  terdapat barang – barang, alat – alat yang mudah terbakar. 

Sekurang – kurangnya sebuah alat pemadam kebakaran  yang sesuai harus 

tersedia, khususnya untuk  beberapa alat pemadam kebakaran dari bahan kimia 

kering harus disediakan  : 

a.  Ditempat yang terdapat barang – barang / benda – benda cair yang 

mudah terbakar; 

b.   Ditempat yang terdapat oli / bensin, gas dan alat – alat pemanas yang 

menggunakan api; 

c.   Ditempat yang terdapat aspal dan ketel aspal; 

d.   Ditempat yang terdapat bahaya listrik / bahaya kebakaran yang 

disebabkan oleh aliran listrik. 

 Alat pemadam kebakaran harus dijaga agar tidak terjadi   kerusakan – 

kerusakan teknis. 

 Alat pemadam kebakaran yang berisi chlorinated hydrocarbon atau karbon 

tetraklorida tidak boleh digunakan di dalam ruangan atau di tempat yang terbatas 

(ruangan tertutup, sempit). 
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 Jika pipa tempat penyimpanan air (reservoir, standpipe) dipasang disuatu 

bangunan perkantor-an, perumahan karyawan,  barak kerja, pipa tersebut harus :  

a.  Mempunyai sambungan (hidran) yang dapat digunakan Dinas 

Pemadam Kebakaran, dipasang ditempat yang strategis demi 

kelancaran pengambilan air;  

b.   Dibuatkan suatu katup pada setiap ujungnya. 

c.   Titik sambungan hidran tersebut harus mampu menghasilkan pancaran 

air bertekanan tinggi. 

 

2.5     Bahan – bahan Yang Mudah Terbakar 

Bahan – bahan yang mudah terbakar seperti debu / serbuk gergaji, lap 

berminyak dan potongan kayu yang tidak terpakai tidak boleh tertimbun atau 

terkumpul ditempat kerja.  

Baju kerja yang mengandung oli (minyak pelumas) tidak boleh 

ditempatkan ditempat yang tertutup.  

Bahan – bahan kimia yang bisa tercampur air dan memecah harus dijaga 

supaya tetap kering.  

Pada bangunan, sisa – sisa oli harus disimpan dalam kaleng yang 

mempunyai alat penutup. Dilarang merokok, menyalakan api, dekat dengan bahan 

yang mudah terbakar. 

  

2.6      Lingkungan dan Pemakaian Bahan-bahan Kimia (Mudah Terbakar) 

Dimana pekerja dapat dikenai berbagai resiko akibat kimia, fisika dan 

biologi yang secara luas dapat membahayakan bagi kesehatan, tindakan 

pencegahan yang tepat harus diambil untuk menghadapi akibatnya;  

Tindakan pencegahan dimaksud di atas terdiri : 
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a.   Apabila memungkinkan mengganti zat kimia berbahaya dengan yang 

tidak atau kurang berbahaya, atau 

b.   Mengambil tindakan teknis untuk mesin – mesin, peralatan ataupun 

prosesnya; 

c.   Apabila tindakan di atas tidak memungkinkan, dipakai tindakan efektif 

lainnya berikut pemakaian alat pelindung diri dan pakaian pelindung. 

Apabila pekerja diminta untuk memasuki daerah yang memiliki bahaya 

racun atau zat kimia, atau yang mungkin dapat menimbulkan kekurangan oksigen, 

atau udara dengan gas yang mudah terbakar, tindakan yang memadai harus 

diambil untuk menghadapi bahayanya. 

Limbah tidak boleh dihancurkan ataupun dibuang di lapangan dengan cara 

yang mungkin dapat membahayakan kesehatan. 

 

2.7      Cairan Yang Mudah Terbakar 

 Cairan yang mudah terbakar harus disimpan, diangkat, dan digunakan 

sedemikian rupa sehing-ga kebakaran dapat dihindarkan.  

 Bahan bakar / bensin untuk alat pemanas tidak boleh disimpan digedung 

atau sesuatu tempat / alat, kecuali didalam kaleng atau alat yang tahan api yang 

dibuat untuk maksud tersebut.  

Bahan bakar tidak boleh disimpan didekat pintu – pintu. 

Inspeksi yang teratur harus dilakukan di tempat–tempat dimana risiko 

kebakaran terdapat. Hal – hal tersebut termasuk, misalnya tempat yang dekat 

dengan alat pemanas, instalasi listrik dan penghantar listrik, tempat penyimpanan 

cairan yang mudah terbakar, tempat pengelasan (las listrik, astilin / karbit) 

Orang yang berwenang untuk mencegah bahaya kebakaran harus selalu 

siaga (stand by) meskipun di luar jam kerja 



Lampiran 

L1-9 

2.8      Perlengkapan, Peringatan  

Papan pengumuman (rambu petunjuk) dipasang pada tempat – tempat 

yang menarik perhatian dan tempat yang strategis yang menyatakan dimana kita 

dapat menemukan Alarm Tanda Kebakaran terdekat. 

Nomor telpon dan alamat – alamat Dinas Pemadam Kebakaran yang terdekat. 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN 2 

DATA ANTHROPOMETRI ORANG 

INDONESIA 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 

L2-1 

 

 

 

 

  

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 3 

TABEL-TABEL YANG 

BERHUBUNGAN DENGAN 

LINGKUNGAN FISIK 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 

L3-1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 

L3-2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



KOMENTAR DOSEN PENGUJI 

 

 

Nama Mahasiswa      :     Simon Christian 

NRP         :     0223066 

Judul Tugas Akhir  :  Perancangan Fasilitas Fisik, Lingkungan Fisik dan Tata Letak 

Fasilitas Fisik di Ruang Sablon Dilihat Dari Aspek       

Ergonomi. 

 

Komentar-komentar Dosen Penguji : 

1. Gambar-gambar di lampiran tidak perlu, jika sudah ada di bab sebelumnya. 

2. Gambar-gambar diperjelas. 



DATA PENULIS 

 

 

Nama                         :   Simon Christian 

Alamat di Bandung   :   Taman Rahayu Blok D1 no 24 

No. Telp Bandung    :    022 5416684 

No. Handphone         :   0856 2212010 

Alamat email             :   si_reyz@yahoo.com 

Pendidikan                 :   SMUK 3 BPK Penabur, Bandung 

     Jurusan Teknik Industri Universitas Kristen Maranatha. 

Nilai Tugas Akhir      :   A 

Tanggal USTA           :   10 Agustus 2007 

 


